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Nama  : Gebriella 
Nim  : 60500116021 
Judul  : Pembuatan Sampo Anti Kutu Rambut Dari Ekstrak Daun Jeruk   
Purut (Citrus hystrix DC) 
 
Pediculus humanus capitis merupakan salah satu penyakit yang dapat 
menganggu kesehatan kulit kepala manusia. Salah satu alternatif untuk 
menanggulangi masalah yang ditimbulkan dari Pediculus humanus capitis adalah 
dengan membuat sampo anti kutu rambut dari daun jeruk purut dengan konsentrasi 
0 , 3 , 5 , 7  dan 9 . Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik 
sampo anti kutu rambut dari variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix DC) dan mengetahui konsentrasi optimum ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix DC) pada sampo anti kutu rambut terhadap mortalitas kutu rambut. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk skrining fitokimia menunjukkan ekstrak daun 
jeruk purut (Citrus hystrix DC) mengandung senyawa flavonoid, saponin, terpenoid 
dan tanin. Karakteristik sediaan sampo didapatkan warna sampo dari ekstrak daun 
jeruk purut (Citrus hystrix DC) bewarna hijau kehitaman, memiliki aroma khas daun 
jeruk purut dan wujud kental. Selain itu, pada sampo dari ekstrak daun jeruk purut 
(Citrus hystrix DC) didapatkan pH normal 5-7, viskositas 100-6000 cP, tinggi busa 
4-6 cm. Konsentrasi optimum yang dapat membunuh kutu rambut terhadap 
mortalitas kutu adalah sampo dengan konsentrasi 9  dan sampo yang efektif serta 
memenuhi syarat SNI No. 92692-1192 sebagai sampo yang baik untuk digunakan 
adalah sampo dengan konsentrasi 5 .   
 
 
Kata kunci: Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC), Ekstrak, Konsentrasi, Pediculus 







Name  : Gebriella 
Nim  : 60500116021 
Title  : Making Anti-Head Lice Shampoo From Lime Leaf Extract (Citrus 
hystrix DC) 
 
Pediculus humanus capitis is a disease that can interfere with the health of the 
human scalp. One alternative to overcome the problems caused by Pediculus 
humanus capitis is to make anti-lice shampoo from kaffir lime leaves with a 
concentration of 0%, 3%, 5%, 7% and 9%. The purpose of this study was to 
determine the characteristics of anti-head lice shampoo from various concentrations 
of kaffir lime leaf extract (Citrus hystrix DC) and to determine the optimum 
concentration of kaffir lime leaf extract (Citrus hystrix DC) in anti-head lice 
shampoo on head lice mortality. Based on the results of research for phytochemical 
screening, it shows that the leaf extract of kaffir lime (Citrus hystrix DC) contains 
flavonoids, saponins, terpenoids and tannins. The characteristics of the shampoo 
preparation obtained the color of the shampoo from the leaf extract of kaffir lime 
(Citrus hystrix DC), which are green-black, have a distinctive aroma of kaffir lime 
leaves and are thick in shape. In addition, the shampoo from kaffir lime leaf extract 
(Citrus hystrix DC) obtained normal pH of 5-7, viscosity of 100-6000 cP, high foam 
4-6 cm. The optimum concentration that can kill head lice against lice mortality is 
shampoo with a concentration of 9% and shampoo that is effective and meets the 
requirements of SNI No. 92692-1192 as a good shampoo to use is shampoo with a 
concentration of 5%. 
 
 
Key word:  Kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC), Extract, Concentration, Shampoo, 









A. Latar Belakang 
Penampilan bagi sebagian masyarakat termasuk hal yang perlu diperhatikan. 
Hal tersebut mendorong untuk meningkatkan penampilan secara visual baik pria 
maupun wanita. Salah satu hal yang dapat menunjang penampilan visual baik pria 
maupun wanita yaitu rambut yang sehat dan berkilau (Angelia, dkk., 2014). 
Tranggono (2007), menyatakan bahwa rambut yang sehat adalah rambut yang tidak 
kurus, tidak kusut dan mudah disisir serta ditata. Selain itu, rambut memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Salah satu peranan rambut bagi manusia yaitu 
sebagai pelindung bagi kulit kepala manusia dan memiliki pengaruh dari segi estetika, 
sehingga perlu dijaga kebersihan dan kesehatannya agar tidak timbul masalah rambut 
seperti tumbuhnya parasit (Ridla, dkk., 2013).  
Parasit kecil yang dikenal dengan nama kutu atau tuma (Pediculus humanus  
capitis) banyak tumbuh pada rambut dan kulit kepala manusia. Umumnya kutu kepala 
banyak tumbuh pada anak sekolah dasar pada usia 8 sampai 10 tahun. Penelitian 
Rassami dan Soonwera (2011), menyatakan bahwa rasio investasi kutu kepala anak 
sekolah berkisar 12,26%-29,76%. Hardiyanti (2016), menyatakan anak dengan usia 8 
tahun rasionya meningkat menjadi 55,89%. Penderita kutu pada kulit kepala anak-
anak usia tersebut dikarenakan kurang mampu menjaga kebersihan dan masih belum 
mengetahui bahaya yang ditimbulkan pada kutu rambut (Fadila, 2015).  
Kutu yang terdapat pada kulit kepala dapat menimbulkan rasa gatal apabila 




dengan cara menghisap darah pada bagian kepala manusia (Ansyah, 2013). Selain itu, 
dapat mengakibatkan penyakit relapsing fever, yang disebabkan karena adanya 
infeksi pada kulit kepala penderita. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengurangi dan menanggulangi dampak yang ditimbulkan dari kutu kepala dapat 
dilakukan dengan membuat sampo. 
Pembuatan sampo pada umumnya terbuat dari bahan kimia seperti fatty acid, 
anionic surfactant, amphotenic surfactant serta bahan kimia lainnya yang umum 
digunakan dalam pembuatan sampo (Iwata, 2013). Sampo yang terbuat dari bahan 
kimia dapat menimbulkan permasalahan bagi kesehatan kulit kepala dan rambut. 
Penelitian Anam (2017), melaporkan bahwa penggunaan sampo dari bahan kimia 
dapat menimbulkan iritasi pada kulit kepala serta dapat menyebabkan karsinogenik. 
Megatasi hal tersebut diperlukan sampo herbal sebagai alternatif agar dapat mencegah 
permasalahan yang ditimbulkan sampo dengan bahan kimia. Salah satu tanaman 
herbal yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembuatan sampo adalah 
tanaman daun jeruk purut, karena memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
yang tinggi sehingga memiliki potensi dalam mortalitas kutu. Peneltian Dewi (2010), 
melaporkan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder dalam daun jeruk dapat 
berpotensi sebagai insektisida alami. 
Kandungan dari daun jeruk purut yaitu senyawa metabolit sekunder seperti 
tanin 1,8%, steroid, triterpenoid dan minyak atsiri 1-1,5% v/v (Dalimarta, 2009). 
Selain itu, penelitian Adrianto (2014), menyatakan bahwa ekstrak dari daun jeruk 
purut memiliki potensi sebagai bioinsektisida pada serangga sehingga dapat 




tanaman yang mengandung minyak atsiri dapat dijadikan sebagai obat penolak 
serangga. 
Manfaat tanaman untuk kepentingan umat manusia sudah dijelaskan dalam  
al-qur’an maupun secara umum, seperti yang dipahami dalam QS an-Nahl/ 16: 11. 
sebagai berikut. 
                         
             
Terjemahnya:  
 “Dia menumbuhkan bagi kamu dengannya tanaman-tanaman; zaitun, kurma, 
anggur dan dari segala buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian 
benar-benar ada tanda bagi kaum yang memikirkan”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt. menumbuhkan tanaman dimuka 
bumi agar dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Tanaman tersebut Allah swt. 
tumbuhkan dengan air hujan dari tanaman yang layu hingga tamanan yang dapat 
hidup dengan waktu yang lama, seperti tanaman zaitun dan kurma yang memiliki 
kandungan gizi dan kalori yang tinggi. Sesungguhnya demikian itu benar-benar 
menunjukkan tanda kekuasaan Allah (Shihab, 2002).    
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 
membuat sampo anti kutu dari ekstrak daun jeruk purut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik sampo anti kutu rambut dan mengetahui konsentrasi 
optimum sampo terhadap mortalitas kutu rambut. Adapun penelitian ini dilakukan 
dengan cara membuat sampo anti kutu dari ekstrak daun jeruk purut dengan 
konsentrasi 0   3%, 5%, 7  dan 9 . Selanjutnya dilakukan skrining fitokimia, 
pengujian menggunakan instrument FTIR serta dilakukan uji karakterisasi pada 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik sampo anti kutu rambut dari variasi konsentrasi 
ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)? 
2. Berapa konsentrasi optimum sampo dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix DC) dalam efektivtitas mortalitas kutu rambut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui karakteristik sampo anti kutu rambut dari variasi 
konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC). 
2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum sampo dari ekstrak daun jeruk purut 
(Citrus hystrix DC) dalam efektivitas mortalitas kutu rambut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat dari ekstrak daun 
jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang dapat dijadikan sebagai sampo anti kutu 
rambut. 







A. Kutu Kepala (Pediculus humanus capitis) 
Kutu kepala merupakan penyakit yang disebabkan oleh investasi parasit dari 
tuma yang menyerang kulit atau rambut kepala (Maryanti, dkk., 2018). Kutu kepala 
termasuk ektoparasit yang tersebar diseluruh dunia dan menyerang anak usia sekolah 
(Virgianti dan Rahmah, 2016). Kutu kepala yang terdapat pada kulit kepala manusia 
memiliki bentuk tubuh yang pipih, tipe mulut tusuk, badan yang bersegmen, memiliki 
tiga pasang kaki dan berwarna kuning kecoklatan atau putih keabu-abuan dan tidak 






Gambar 2.1 Kutu Kepala (Pediculus humanus capitis) 
Kulit kepala yang terinfeksi kutu kepala akan menimbulkan rasa gatal yang 
berlebih jika digaruk (Indawati, dkk., 2017). Siklus hidup kutu yang terdapat di kulit 
kepala manusia memiliki siklus hidup dengan diawali peletakan telur yang 
ditempelkan pada rambut kepala, kemudian setelah 3-4 hari telur akan menetas 
menjadi nimfa. Nimfa hasil penetasan telur selanjutnya akan megalami pengupasan 
kulit dan akan menjadi kutu dewasa (Rumampuk, 2014). Lama hidup kutu kepala 




bila tanpa dengan menghisap darah kutu kepala dapat hidup selama 15-20 jam 
(Indawati, dkk., 2017). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhnya kutu kepala yang terdapat di 
kulit kepala manusia sebagai berikut: 
1. Usia  
Usia dapat menjadi pemicu tumbuhnya kutu kepala pada manusia utamanya 
kalangan anak-anak. Anak-anak umumnya lebih sering terkena penyakit kutu kepala 
pada usia 3-11 tahun (Meinking dan Burchat, 2008). 
2. Penggunaan tempat tidur dan bantal bersama 
Kutu kepala dewasa dapat hidup diluar kulit kepala selama 1-2 hari, 
sedangkan telurnya dapat bertahan sampai satu minggu. Orang yang terkena investasi 
kutu kepala apabila meletakkan kepala disuatu tempat kemungkinan besar ada tungau 
dewasa serta telur yang terjatuh (Stone, dkk., 2012). 
3. Penggunaan sisir dan aksesoris rambut bersama 
Sisir termasuk salah satu tempat tertularnya kutu kepala manusia. Apabila 
seseorang menggunakan sisir yang terdapat tungau atau telur yang hidup pada sisir 
tersebut, maka akan tertular begitu juga dengan aksesoris rambut, kerudung, bando 
dan pita (Natadistara dan Ridad, 2009). 
4. Panjang rambut 
Orang yang memiliki rambut lebih panjang sering terkena investasi kutu 
kepala. Hal ini disebabkan lebih susah membersihkan rambut dan kulit kepala 






5. Frekuensi cuci rambut  
Sering mencuci rambut berhubungan dengan tingkat kebersihan rambut dan 
kulit kepala. Kebiasaan mencuci rambut secara rutin orang yang terinfeksi kutu 
kepala lebih sedikit dibandingkaan dengan orang yang jarang membersihkan rambut 
(Barbara, dkk., 2002). 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
B. Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Tanaman jeruk purut merupakan salah satu tanaman perdu banyak digunakan 
salah satunya sebagai obat (Copriady, dkk., 2005). Kegunaan lain dari daun jeruk 
purut adalah sebagai flavor alami pada makanan. Kandungan flavor yang dimiliki 
daun jeruk purut adalah minyak atsiri yang terdapat pada bagian daun jeruk purut 
(Mayasari, dkk., 2013). Daun jeruk purut memilki ciri khas berupa warna hijau tua, 
apabila sudah matang akan mengalami perubahan warna menjadi kuning (Hakim, 
dkk., 2019). Warna lain dari jeruk purut adalah memiliki warna yang mengkilap dan 
memiliki aroma yang harum jika diremas (Tuasamu, 2018). Bentuk dari daun jeruk 
purut adalah memiliki bentuk bulat hingga lonjong, pangkal membundar atau tumpul 
dan umumnya memiliki panjang 8-15 cm dan tulang daun memiliki sirip yang 










Peneltitian Rukmana (2003), melaporkan bahwa taksonomi daun jeruk purut 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermathopyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas   : Diotyledonae 
Famili   : Ruteceae  
Marga  : Citrus 
Kandungan utama dari daun jeruk purut adalah sitronellal sebanyak 81, 49  
(Munaroh dan Handayani, 2010). Selain sitronellal, daun jeruk purut juga 
mengandung mengandung flavonoid, kalamondin dan limonoid (Muhammat, dkk., 
2012). Penelitian Singgih (2006), melaporkan bahwa sitronellal memiliki fungsi 
sebagai racun desiscant. Racun akan membuat tubuh serangga kehilangan cairan terus 
menerus, sehingga mati kekeringan. Hal tersebut disebabkan karena tidak teratasinya 
penguapan air dalam tubuh serangga oleh zat sitronellal. Adapun struktur sitronellal 






Gambar 2.3 Struktur Sitronellal 
Daun jeruk purut dapat digunakan pada bidang industri, misalnya pada industri 
kosmetik seperti parfum. Penelitian Hidayat (1999), menyatakan bahwa kandungan 







pewangi, sabun, parfum yang bernilai tinggi, obat gosok, pasta gigi dan obat pencuci 
mulut. Selain itu, kandungan stironellal yang terkandung dalam jeruk purut berfungsi 
sebagai aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri sehingga berpotensi untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri dan membunuh hama (Auyusuk, dkk., 2009). 
Kandungan lainnya yang terkandung dalam daun jeruk purut yang dapat berpengaruh 
dalam mortalitas kutu adalah senyawa metaboli sekunder. Penelitian Amin dkk 
(2016), melaporkan bahwa senyawa metabolit sekunder dalam daun jeruk purut 
memiliki fungsi sebagai anti serangga.  
 
C. Sampo  
Sampo merupakan salah satu produk yang mengandung surfaktan. Sampo 
umumnya memiliki bentuk berupa cairan, padatan ataupun serbuk dapat 
menghilangkan minyak pada permukaan kepala, kotoran kulit dari batang rambut dan 
juga kuit kepala (Polutri, dkk., 2013). Sampo dapat juga diartikan sebagai sediaan 
kosmetik dalam bentuk cair, gel, emulsi ataupun aerosol yang mengandung surfaktan. 
Kandungan surfaktan yang terdapat dalam sampo dapat menyebabkan sampo sifat 
detergensi, humektan dan menghasilkan busa (Fonseca, 2005).  
Sampo memiliki manfaat untuk menghilangkan kotoran dan dapat membuat 
rambut tetap berkilau dan mudah untuk diatur (Young, 1972). Syarat-syarat sampo 
yang baik adalah memiliki kemampuan membersihkan yang baik, menghasilkan busa 
yang banyak dan tahan lama, melindungi rambut dari gesekan selama pencucian atau 
keramas dan aman bagi kulit kepala, rambut dan mata (Mitsui, 1997). Winarti (2007), 
menyatakan bahwa karakteristik sampo yang baik meliputi nilai pH, viskositas, kadar 





1. Nilai pH 
Nilai pH dapat memberikan pengaruh pada kualitas sampo. Semakin tinggi 
konsentrasi penambahan suatu ekstrak maka nilai pH sampo yang dihasilkan 
cenderung mengalami penurunan.  
2. Viskositas  
Nilai viskositas dari formula sampo menyatakan penambahan esktrak dalam 
formulasi sampo mengakibatkan semakin bertambahnya nilai padatan terlarut dalam 
sampo sehingga menaikkan nilai viskoistas. 
3. Alkali bebas  
Kandungan alkali bebas mempengaruhi mutu sampo sehingga konsentrasi 
harus diperhatikan. Sampo dengan alkali bebas yang tinggi akan menyebabkan pH 
sampo menjadi basa dan akan menyebabkan iritasi kulit kepala, rambut kering dan 
mudah rusak. 
4. Kadar air 
Menurut standa SNI (1992), kadar air sampo sebesar 95,5 . Semakin tinggi 
konsentrasi suatu ekstrak, kadar air semakin rendah. Penambahan ekstrak dalam 
formula sampo mengakibatkan bertambahnya nilai padatan terlarut. Penurunan kadar 
air juga dipengaruhi pula oleh pengurangan konsentrasi air deioinisasi sebagai 
pelarut. 
5. Stabilitas emulsi 
Kenaikan nilai stabilitas emulsi sehubungan dengan kenaikan konsentrasi 
suatu ekstrak. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang ditambahkan kadar airnya 
makin kecil dan sebaliknya. Meningkatnya kadar air dengan semakin kecilnya 




pendispersi. Semakin cepat pemisahan fase, maka tingkat kestabilan emulsi semakin 
rendah (Suryani, dkk., 2002).   
Adila (2016), menyatakan bahwa formulasi sediaan sampo sebagai berikut: 
1. PEG 80 glyceryl cocate 
PEG 80 glyceryl cocate merupakan surfaktan nonionik yang bersumber dari 
minyak kelapa. PEG 80 glyceryl cocate banyak diguanakan pada sediaan cair, efek 
terhadap iritasi rendah dan merupakan agen pembersih utama serta sebagai 
solubilizier. PEG 80 glyceryl cocate biasa terdapat pada sampo bayi dan produk 
kebersihan bahan lainnya. 
2. Sodium laureth sulfate 
Sodium laureth sulfate merupakan agen pengemulsi yang dapat 
menghilangkan minyak dan kotoran pada rambut dan kulit. Bahan ini dapat 
menimbulkan iritasi pada kulit dengan dosis yang tinggi. Namun, bahan tersebut tidak 
menimbulkan bahaya pada bahan beracun. 
3. Sodium Lauryl Sulfate 
Sodium lauryl sulfate merupakan surfaktan primer. Surfaktan primer banyak 
digunakan sebagai pasta gigi dan sampo pada kondisi konsentrasi rendah. Sodium 
lauryl sulfate tidak bersifat karsinogenik, namun biasanya menimbulkan iritasi pada 
kulit. 
4. Cocamidropopyl betaine 
Cocamidropopyl betaine merupakan surfaktan sintesis yang berasal dari 
minyak kelapa dan methylaminopropylamine. Senyawa ini merupakan senyawa kimia 
dengan cairan kental transparan berwarna kuning pucat yang digunakan sebagai 




digunakan sebagai pengemulsi dan pengental yang dapat mengurangi iritasi yang 
disebabkan oleh ionik murni. 
5. Cocoamide MEA 
Cocoamide MEA merupakan nonionik surfaktan yang digunakan sebagai agen 
pembersih. Cocoamide MEA biasanya dikombinasikan dengan surfaktan yang lain 
untuk menghasilkan produk sampo dengan kualitas yang baik.  
  
D.   Senyawa Metabolit Sekunder 
Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan dari 
tumbuhan. Bagian dari tumbuhan yang banyak mengandung senyawa metabolit 
sekunder adalah akar, batang, daun, bunga, buah dan biji tanaman yang memiliki 
banyak manfaat bagi manusia (Widiyati, 2006). Senyawa metabolit yang dihasilkan 
dapat berfungsi sebagai antioksidan, zat pewarna, penambah aroma makanan, parfum, 
insektisida dan dapat berfungsi sebagai obat (Yuhernita dan Januarti, 2011). 
Penelitian Hikmah (2015), menyatakan bahwa kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam suatu tanaman berpotensi dijadikan sebagai 
antioksidan dan antifeedant pada suatu tanaman.  
Senyawa triterpenoid merupakan senyawa yang tersusun dari atom karbon, 
hidrogen dan oksigen yang tidak bersifat aromatik dan banyak ditemukan dalam 
minyak atsiri (Suryelita, 2017). Rantai karbon senyawa triterpenoid terdiri atas enam 
satuan isoprena (Widiyati, 2006). Setiap rantai isoprena tersusun atas kepala dan ekor. 
Hasil positif dari triterpenoid ditandai dengan perubahan warna merah atau coklat 





Flavonoid merupakan senyawa fenol yang banyak ditemukan di alam dan 
banyak terdapat pada bagian tumbuhan seperti daun, akar, kulit, bunga, buah dan biji 
(Marhakam, 1998). Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat 
insektisida (Ahdiyah dan Purwarni, 2015). Flavoinoid termasuk turunan dari senyawa 
flavon (Cahyaningsih, dkk., 2009). Selain itu senyawa flavonoid yang memiliki 
fungsi lain yaitu dapat berfungsi sebagai antibakteri, antivirus, antialergi dan 
antikanker (Miller, 1996). Flavonoid memiliki kerangka karbon yang tersusun dari 
dua cincin benzena tersubsitusi yang terhubung oleh rantai alifatik tiga karbon seperti 
pada Gambar 2.4 berikut (Wahyulianingsih, dkk., 2015). 
O
O  
Gambar 2.4 Struktur Flavonoid 
Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan 
pada berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit 
batang (Ningrum, dkk., 2016). Alkaloid memiliki banyak manfaat seperti pada 
farmakologi yaitu sebagai antiinflamasi, antimikroba, hepatoprotektor, antikanker dan 
meningkatkan efek antioksidan sel (Untoro, dkk., 2016). Alkaloid termasuk senyawa 
metabolit sekunder yang sebagian besar bersumber dari tumbuh-tumbuhan terutama 
angoiosperm (Wink, 2008). Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang 
mengandung satu atau lebih atom nitrogen seperti pada Gambar 2.5 berikut 






Gambar 2.5 Struktur Alkaloid 
Tanin merupakan senyawa metaboit sekunder yang berasal dari biointesa 
flavonoid (Marhakam, 1998). Senyawa tanin banyak dijumpai tumbuhan hijau di 
Indonesia baik pada tumbuhan tingkat tinggi maupun tumbuhan tingkat rendah. Tanin 
termasuk senyawa polifenol alami yang mengandung gugus hidroksil fenolik dan 
karboksil dengan bobot molekul 300-5000 Dalton (Mangunwardoyo, dkk., 2009). 
Sifat utama tanin dapat beriteraksi dengan protein membentuk ikatan yang kuat. 
Tanin yang terdapat pada tumbuhan dapat berfungsi sebagai pertahanan tanaman 
terhadap serangga (Indawati, dkk., 2017). Tanin merupakan senyawa polifenol yang 
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu tanin terhidrolisis dan tanin 






Gambar 2.6 Struktur Tanin  
Steroid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang memiliki 
empat cincin kerangka dasar karbon yang menyatu (Nasruddin, dkk., 2017). Steroid 
memiliki aktivitas bioinsektisida, antibakteri, antifungi dan antidiabetes (Wiarsih, 
dkk., 2017). Steroid dalam tubuh berperan penting dalam menjaga kesetimbanagn 




(Nasrudin, dkk., 2017). Tubuh manusia memproduksi steroid secara alami yang 
terlibat dalam berbagai proses metabolisme, seperti steroid dari garam deoksikolik, 
asam kholik dan glisin serta konjugat yang dapat berfungsi memperlancar proses 





Gambar 2.7 Struktur Steroid 
Senyawa saponin merupakan golongan metabolit sekunder yang terdapat di 
alam yang memiliki gugus aglikon atau sapogenin  (Mardiana, 2012). Glikosida pada 
saponin terdiri dari senyawa hasil kondensasi suatu gula dengan senyawa hidroksil 
organik yang apabila dihidrolisis menghasilksn glikon dan aglikon. Strukutr saponin 
memiliki sifat seperti sabun sehingga disebut sebagai surfaktan alami (Calabria, 
2008). Saponin pada tumbuhan dapat diperoleh dengan cara ekstraksi.   
 
E. Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan salah satu proses pemisahan yang umumnya digunakan 
untuk memisahkan suatu senyawa dari suatu pelarut. Pelarut yang digunakan dalam 
proses ekstraksi berfungsi untuk mengekstraksi substansi yang diinginkan tanpa 
melarutkan material lainnya (Sulihono, dkk., 2012). Larutnya zat aktif menyebabkan 
terjadinya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel dan pelarut 
organik yang terdapat pada bagian luar sel. Perbedaan tersebut akan menyebabkan 




antara konsentrasi zat aktif dalam dan di luar sel (Rusmiati, 2010). Proses ekstraksi 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tipe persiapan sampel, waktu ekstraksi, 
kuantitas pelarut suhu pelarut dan tipe pelarut. 
Mukhriani (2014), bahwa secara umum terdapat berbagai jenis ekstraksi. 
Jenis-jenis tersebut sebagai berikut. 
1. Maserasi 
Maserasi merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam 
melakukan ekstraksi. Metode ini menggunakan suhu kamar dengan memasukkan 
serbuk tanaman dan pelarut ke dalam wadah inert dan tertutup rapat. Ketika terjadi 
keseimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam 
sel tanaman maka proses ekstraksi dapat dihentikan. Selanjutnya melakukan proses 
penyaringan untuk memisahkan sampel dari pelarut. Kekurangan dari metode 
maserasi adalah memerlukan waktu yang lama dan kemungkinan besar senyawa 
hilang. 
2. Perkolasi  
Metode ini dilakukan dengan serbuk sampel yang telah dibasahi dimasukkan 
ke dalam perkolator secara perlahan. Kemudian menambahkan pelarut dari atas dan 
dibiarkan menetes secara perlahan hingga pada bagian bawah. Kelebihan dari metode 
perkolasi adalah mengaliri sampel dengan pelarut baru, sedangkan kekurangan dari 
metode ini adalah jika sampel dalam perkolator tidak dalam keadaan homogen maka 
pelarut akan sulit menjangkau selalu area. Kekurangan lain dari metode ini adalah 
memerlukan waktu yang cukup lama dan memerlukan pelarut yang cukup banyak.  




Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk sampel dalam selulosa 
dengan menggunakan kertas saring dalam slonsong yang ditempatkan diatas labu 
dibawah kondensor. Memasukkan pelarut yang sesuai ke dalam labu dan suhu 
penangas diatur dibawah suhu reflux. Keuntungan dari metode reflux adalah proses 
ekstraksi yang kontinu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi 
sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. 
Kekurangan dari metode ini adalah dapat terjadi proses degradasi pada senyawa yang 
bersifat termolabil karena ekstrak yang dipeoleh terus-menerus berada pada titik 
didih. 
4. Destilasi uap 
Destilasi uap memiliki proses yang sama yang biasa digunakan untuk 
mengekstraksi minyak esensial. Proses pemanasan, uap erkondensasi dan destilat 
terpisah sebagai dua bagian yamg tidak saling bercampur ditampung dalam wadah 
yang terhubung dengan kondensor. Kekurangan dari metode ini adalah dapat terjadi 
proses degradasi pada senyawa yang bersifat termolabil.  
 
F. Viskometer Brookfield 
Viskometer Brookfield merupakan salah satu jenis alat viskometer yang yang 
terbuat dari  tabung kapiler yang digunakan dalam pengukuran viskositas suatu zat 
(Apriyanti dan Fithiriyah, 2013: 8). Viskometer Brookfield merupakan alat yang 
digunakan dalam pengukuran viskositas dengan menggunakan kumparan atau gasing. 
Gasing atau kumparan tersebut dicelupkan ke dalam zat yang akan diuji. Selain itu, 
viskometer Brookfield dapat pula mengukur tahanan gerak dari bagian yang berputar 











Gambar 2.8 Viskometer Brookfield 
Viskometer Brookfield mempunyai prinsip kerja tergantung dari viskositas zat 
yang akan diuji. Semakin tinggi viskositas zat maka semakin kuat putaran dan 
semakin tinggi pula hambatan dari zat yan diuji (Setiawan, 2020: 71).  Apriyanti dan 
Fithriyah (2013), menyatakan bahwa pengukuran viskometer Brookfield dapat 
dilakukan sebagai berikut. 
1. Memasang spindle pada gantungan spindle 
2. Turunkan spindle sedemikian rupa sehingga batas tercelup ke dalam cairan 
sampel yang akan diukur 
3.  Pasang stop kontak 
4.  Dinyalakan rotor sambil menekan tombol 
5.  Biarkan spindle berputar sekitar 60 detik 
6. Setelah berhenti berputar catat hasil viskositas tersebut sesuai dengan 
identitas variabel tersebut.  
Penelitian Nurrachman (2015), menyatakan bahwa nilai pengukuran dengan 
menggunakan visometer Brookfield nilai viskositasnya diperoleh dengan mengukur 
gaya punter sebuah rooter silinder yang dicelupkan ke dalam sampel. Teknik 




mengukur kekentalam melalui kondisi aliran sampel. Untuk mengukur viskositas 
sampel dengan viskometer Brookfield bahan harus diam didalam wadah sementara 
poros bergerak dalam cairan.  
 
G. pH Meter 
pH meter merupakan alat yang biasa digunakan dalam menentukan derajat 
keasaman suatu larutan. Sistem pengukuran yang digunakan dalam pH meter adalah 
menggunakan sistem potensiometri. pH meter terdapat elektroda kerja yang 
terhubung ke alat elektronik sehingga dapat menampilkan nilai pH seperti pada 







Gambar 2.9 pH meter 
Prinsip kerja dari pH meter adalah mengukur jumlah ion H3O
+
 dalam larutan 
yang terletak pada elektroda kaca (Azmi, dkk., 2019: 63). pH meter juga terdapat 
elektroda referensi yang kedua elektroda tersebut terendam ke dalam media ukur 
yang sama. Elektroda referensi berfungsi untuk memberikan rangkain listrik pH 
meter. pH meter mempunyai prinsip utama pengukuran arus listrik yang tercatat pada 
sensor pH akibat suasana ionik dalam larutan. Adapun keuntungan menggunakan pH 






H. Fourier Transform Infra-Red (FTIR) 
FTIR merupakan instrumen yang dapat menentukan karakteristik gugus 
fungsi (Heryanto, dkk., 2015). Cara kerja dari FTIR adalah melakukan identifikasi 
pada zat yang akan diukur. Zat yang akan diukur akan berbentuk atom atau molekul. 
Sinar merah yang berperan sebagai sumber sinar dibagi menjadi dua berkas satu 
dilewatkan melalui sampel dan yang lain melalui pembanding. Setelah melalui prisma 
atau grating, berkas akan jatuh pada detektor dan diubah menjadi sinyal listrik yang 
kemudian direkam oleh detektor (Farid, dkk., 2017). Prinsip kerja dari FTIR adalah 
mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi infra merah terhadap senyawa 
tersebut. Pola absorbansi yang diserap oleh tiap-tiap senyawa berbeda-beda, sehingga 
senyawa-senyawa dapat dibedakan dan dikuantifikasikan (Sankari, 2010).  
FTIR (Gambar 2.10) umumnya banyak dimanfaatkan dalam analisa berbagai 
produk pangan karena mempunyai daya analisa yang relatif cepat dan hasil 
pengukuran yang akurat (Hashim, dkk., 2010). Selain itu, FTIR mampu membedakan 
spektrum dari dua sampel yang berbeda berdasarkan karakterisitk struktur 
intramolekulnya yang mempunyai kemampuan menyerap cahaya. Cahaya yang 
diserap dari suatu senyawa akan berbeda bergantung pada sifat fisikokimia, ikatan 
antar atom dalam senyawa dan karakteristik gugus fungsinya (Kumosinski dan Farell, 
















Gambar 2.10 Fourier Transform Infra Red (FTIR) 
Adapun salah satu hasil pengujian FTIR ditunjukkan pada Tabel 2.1, yang 
merupakan daerah serapan IR sitronellal (Navitania dan Hanifah, 2019). 
Tabel 2.1 Daerah Serapan IR Sitronellal 
Gugus fungsi Nilai serapan (cm
-1
) 
OH  3433.38 
CH-Alifatik 2961.30 
CH-Aldehid  2712.41 
C=O karbonil  1724.23 
C=C Aromatik 1627.38 
CH2 1456.03 
CH3 1377.12 
     (Navitania Hanifah, dkk. 2019) 
Teknik spektrofotometri IR dapat digunakan dalam dua varian yaitu transmisi 
dan reflektansi. Sulistyani dan Nuril (2018), menyatakan bahwa transmisi digunakan 
dalam pengukuran radiasi IR volume sampel dalam bentuk padat, cair dan gas dengan 
prosedur yang tepat. Gas dan cairan ditempatkan dalam kuvet khusus dengan jendela, 
terbuat dari bahan tranparan untuk radiasi IR. Spektrum padatan diukur dengan 
menggunakan KBr, NaCl. Varian reflektansi merupakan varian pengembangan dari 
pembacaan FTIR yang disebut dengan attenuated total reflectance yang digunakan 
dalam menguji berbagai jenis sampel. Attenuated total reflectance menggunakan 




ditempatkan pada permukaan prisma IR transparan dengan indeks bias yang lebih 
tinggi dari sampel.  
Spektroskopi inframerah terdiri dari susunan perangkat optik yang berfungsi 
untuk menghasilkan spektrum. Spektrum tersebut dapat menunjukkan kandungan 
kimiawi. Rangkaian elektronika mendukung sistem peralatan berjalan secara 
otomatis. Mengirim data ke komputer untuk diproses lebih lanjut yang hasil dapat 
ditampilkan. Bagian softwar dapat membantu kerja dari hardware agar dapat 
berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk proses identifikasi  
(Sofjan dan Suseno, 2008). 
Rangkaian elektronika terdiri dari beberapa bagian utama yaitu power supply 
sebagai penyedia tegangang pada semua perangkat elektronik, penguat tegangang 
pada detektor IR, ADC (analog to digital coverter) yang dapat mengubah data analog 
dari detektor menjadi data digital. Bagian optik dari spektroskopi infra merah terdiri 
dari beberapa bagian yaitu interferometer yang dapat mengubah cahaya inframerah 
yang polikromatik menghasilkan beberapa berkas cahaya membentuk sinyal 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020 di 
Laboratorium Fitokimia Akademik Farmasi Yamasi Makassar, Laboratorium 
Biofarmaka Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin, Laboratorium Farmasetika 
Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin, Laboratorium Kimia Analitik, Laboratorium 
Kimia Fisika, Labortorium Kimia Organik dan Laboratorium Riset Jurusan Kimia  
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Spektrofotometer 
Infra Red (FTIR) Thermo Fisher Scientific IS50, rotary evaporator merk RE 100-Pro 
D-Lab, neraca analitik merek Kern ABJ, viskometer Brookfield tipe RVT  
(VM-BF-RV-01), pH meter merek Lutron, hotplate, blender merk Kirin, gelas ukur 
10 mL, gelas kimia (50 mL, 100 mL, 250 mL dan 450 mL) Erlenmeyer 50 mL, 
tabung reaksi, plat tetes, kaca arloji, cawan petri, mortal dan lumpang, wadah 
maserasi, wadah ekstrak, pipet tetes dan gegep. 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain aquades 
 (H2O), asam klorida (HCl) p.a 2 N, besi (III) klorida (FeCl3) 5%, daun jeruk purut 
(Citrus hystrix DC), etanol (C2H5OH) 96%, Hydroxyprophyl methylcellulose 





pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, pereaksi Liebermann-Burchard dan pereaksi 
Wagner. 
 
C. Prosedur Kerja 
1. Ekstraksi Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Persiapan sampel dilakukan dengan mengambil sampel daun jeruk purut di 
Desa Sampano, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu. Setelah itu, 
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan suhu ruang. Selanjutnya,  dihaluskan 
dengan menggunakan blender. Setelah itu, ditimbang sebanyak 1 kilogram dan 
dimasukkan kedalam wadah maserasi. Kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% 
sampai terendam dalam wadah tertutup selama 24 jam. Selanjutnya filtrat disaring 
dengan kain kasa dan ampas direndam kembali dengan pelarut etanol 96% yang baru. 
Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali. Filtrat dikumpulkan dan diuapkan pada rotavapor 
hingga diperoleh ekstrak kental (Prijadi, 2014). 
2. Skrining fitokimia 
Skrining fitokimia berfungsi untuk mengetahui kandungan-kandungan 
metabolit sekunder pada sampel (Sukma, dkk., 2019). Cara ujinya adalah sebagai 
berikut:  
a. Uji flavonoid dilakukan dengan diambil ekstrak daun jeruk purut sebanyak 3 
tetes. Kemudian dimasukkan dalam plat tetes dan ditambahkan FeCl3 5%. 
Diamati perubahan warnanya.  
b. Uji Saponin dilakukan dengan cara diambil ekstrak daun jeruk purut sebanyak 2 
mL. Kemudian ditambahkan air sebanyak 10 mL, lalu dikocok dengan kuat. Jika 





c. Uji Tanin dilakukan dengan diambil ekstrak daun jeruk purut sebanyak 3 tetes. 
Kemudian dimasukkan ke dalam plat tetes. Setelah itu menambahkan 2 tetes 
larutan besi (III) klorida (FeCl3) 1 , lalu diamati perubahan warna. Apabila 
larutan berubah warna menjadi biru/hijau kehitaman maka senyawa tanin 
terdapat dalam sampel.  
d. Uji Alkaloid dilakukan dengan diambil ekstrak daun jeruk purut sebanyak 3 tetes. 
Kemudian dimasukkan kedalam plat tetes lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Mayer, pereaksi Wagner dan pereaksi Dragendroff dan diamati perubahan warna 
e. Uji terpenoid dilakukan dengan dimasukkan 3 tetes ekstrak daun jeruk purut ke 
dalam plat tetes. Kemudian ditambahkan pereaksi Liebermann-Burcahrd. 
Diamati perubahan warnanya.  
 
3. Pengujian menggunakan FTIR  
Ekstrak daun jeruk purut diambil sebanyak   10 mg. Kemudian ditambahkan 
KBr   100 mg. Setelah itu, digerus dalam lumpang. Selanjutnya, sampel dibentuk 
pellet dengan dengan menggunakan cetakan. Kemudian pellet ditempatkan pada 
spektrofotometer FTIR dan dianalisis dengan panjang gelombang 400-4000 cm
-1
. 
setelah itu, hasil analisis diidentifikasi senyawa sitronellal berdasarkan bilangan 
gelombang dan gugus fungsinya (Timung, dkk., 2016). 
 
4. Formulasi Pembuatan Sampo 
Pembuatan sampo anti kutu dilakukan dengan cara ditimbang metil paraben 
0,075 gram, hidroksi propil methyl cellulose (HPMC) ditimbang sebanyak 0,5 gram 
dan natrium lauril sulfat sebanyak 2 gram. Kemudian dipanaskan akuades sebanyak 





yang telah dipanaskan hinggal larut dan dimasukkan hidroksi propil methyl cellulose 
(HPMC) dan digerus hingga larut (formula 1). Dilarutkan metil paraben dengan 
etanol dalam jumlah yang sedikit hingga larut (formula 2). Dicampuran formula I dan 
2 dan dihomogenkan (formula 3). Dimasukkan ekstrak etanol daun jeruk purut ke 
dalam formula 3 lalu diaduk sampai homogen dan didinginkan. Dimasukkan formula 
3 ke dalam gelas kimia lalu dihimpitkan menjadi 50 mL. Adapun formula pembuatan 
sampo ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut.  




Formulasi (  b/v) 
Khasiat 
F0 F1 F2 F3 F4 
1. Ekstrak daun jeruk purut 0 3 5 7 9 Zat aktif 
2. Natrium lauril sulfat 4 4 4 4 4 Surfaktan 
3. HPMC 1 1 1 1 1 Basis 
4. Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 Pengawet 
5. Akuades sampai 50  50  50  50  50  Pelarut 
Keterangan:  
F0: Formulasi 0  ekstrak daun jeruk purut 
F1: Formulasi 3  ekstrak daun jeruk purut 
F2: Formulasi 5  ekstrak daun jeruk purut 
F3: Formulasi 7  ekstrak daun jeruk purut 
F4: Formulasi 9  ekstrak daun jeruk purut 
 
5. Uji Karakteristik Sediaan Sampo 
Uji karakteristik pada sediaan sampo (Fauziah dan Yamaesa, 2019) adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji organoleptik berupa identifikasi sedian sampo dengan melihat wujud, warna, 





b. Uji homogenitas dilakukan dengan dikocok sediaan sampo sedemikian rupa lalu 
diamati homogen atau tidaknya sediaan sampo yang dilakukan dengan 3 kali 
pengulangan (Sitompul, dkk., 2016).  
c. Uji kestabilan pH dilakukan dengan ditimbang ekstrak sampel sebanyak 1,00  
gram. Kemudian dilarutkan dalam 10 mL aquades lalu dilakukan pengukuran 
dengan pH meter digital yang dilakukan dengan 3 kali pengulangan. 
d. Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer Brookfield 
dengan spindle nomor 6 menggunakan 50 rpm dalam 100 mL.  
e. Uji tinggi busa dilakukan dengan menggunakan tabung reaksi, lalu dimasukkan 
sampo ke dalam tabung reaksi sebanyak 0,1 gram. Kemudian ditambahkan 
aquades sebanyak 10 mL dan digocok tabung reaksi selama 20 detik. 
 
6. Uji Efektivitas Anti kutu 
Pengujian efektivitas anti kutu dilakukan dengan disiapkan kertas saring 
seukuran cawan petri. Kemudian ditetesi dengan 0,5 mL sampo secara merata. 
Setelah itu, dimasukkan 5 ekor kutu kepala kedalam cawan petri lalu ditutup dan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Pembuatan sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix DC) pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu ekstraksi sampel, 
skrining fitokimia, analisis menggunakan FTIR, uji karakteristik sampo dan uji 
efektivitas kutu. Adapun hasil penelitian diperoleh sebagai berikut.  
1. Skrining Fitokimia 
Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Pemeriksaan Komponen Reagen Hasil Pengamatan Keterangan 
Flavonoid FeCl3 5  Coklat kehitaman Positif 




Cincin hijau kebiruan Positif 
Tanin FeCl3 1  Biru Kehitaman Positif 
 
2. Hasil Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR 












2926.30 2914.10 -CH- Alifatik 
2854.75 2857.89 -CH-Aldehid 
1732.65 1724.23 -C=O Karbonil 
1627.38 1632.98 -C=C Aromatik 
1456.03 1548.1 -CH2 
1379.01 1377.24 -CH3 





3. Karakteristik Sediaan Sampo  
Tabel 4.3 Karakteristik sediaan sampo Anti Kutu Rambut 
No. Karakteristik 
Sampo Anti Kutu Rambut 































2. Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
3. Tinggi busa 4 ± 0 4,8 ± 0,5 5,2 ± 0,2 5,5 ± 0,4 6,7 ±  0,3 
4. 
pH 7,1 ± 0,14 5,85 ± 0,03 5,81 ± 0,01 
5,74 ±  
0,015 
5,70 ± 0,015 
5. Viskositas 100 cP 300 cP 3200  4600cp 6000 cP 
4. Efektivitas Anti Kutu 




Waktu Mati (Menit) 
Jumlah Kutu 
yang Mati 
5 10 15 20 25 30  
F0 5 
- - - - 1 - 1 
- - - - - - - 
- - - - - 1 1 
F1 5 
1 1 1 1 - 1 5 
1 1 1 1 1 - 5 
1 1 1 1 1 - 5 
F2 5 
1 1 - 3 - - 5 
1 3 1 - - - 5 
1 3 1 - - - 5 
F3 5 
5 - - - - - 5 
4 1 - - - - 5 
5 - - - - - 5 
F4 5 
5 - - - - - 5 
5 - - - - - 5 
5 - - - - - 5 
Aquades 5 
- - - - - - - 
- - - - - - - 
- - - - - - - 
Peditox 5 
1 1 - 1 1 1 5 
2 3 - - - - 5 







F0 Formulasi 0  ekstrak daun jeruk purut 
F1 Formulasi 3  ekstrak daun jeruk purut 
F2 Formulasi 5  ekstrak daun jeruk purut 
F3 Formulasi 7  ekstrak daun jeruk purut 
F4 Formulasi 9  ekstrak daun jeruk purut 
 
B. Pembahasan  
1. Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) 
Penelitian ini diawali dengan tahap preparasi sampel daun jeruk purut. Tahap 
preparasi bertujuan untuk menyiapkan simplisia yang akan digunakan yang kemudian 
akan disortasi. Tahap sortasi berfungsi untuk memisahkan simplisia yang layak untuk 
digunakan pada tahap selanjutnya. Sortasi yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan sortasi basah yang dapat memisahkan simplisia dari zat lain. 
Melakukan tahap pencucian pada sampel berfungsi untuk memisahkan simplisia dari 
pengotor. Proses pengeringan berfungsi menghilangkan kadar air yang terkandung 
dalam sampel sehingga mudah digunakan dalam proses ekstraksi dan dapat 
mengurangi terjadinyan reaksi enziamatik yang dapat menjaga kualitas simplisia. 
Menghaluskan daun jeruk purut berfungsi untuk memudahkan pelarut untuk masuk 
ke dalam sel agar dapat menarik zat aktif yang terkandung dalam simplisia yang 
selanjutnya akan melalui tahap maserasi (Bintoro, dkk., 2017). 
Prinsip kerja dari maserasi adalah merendam serbuk daun jeruk purut dengan 
pelarut etanol 96 . Etanol merupakan pelarut organik yang memiliki sifat semi polar. 
Etanol digunakan dalam proses perendaman karena dapat mengekstraksi senyawa 
polar maupun non polar. Selain itu, keberadaan dua gugus dari etanol, gugus hidroksil 





hidroksil memiliki sifat polar, gugus alkil memiliki sifat non polar. Adanya dua gugus 
tersebut menyebabkan etanol dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa yang 
berbeda tingkat kepolarannya (Kristiani dan Halim, 2014).   
Selain itu, pada proses perendaman pelarut akan menembus dinding sel 
simplisia yang dapat menyebabkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam daun jeruk purut akan terdesak keluar. Hal ini, karena perbedaan 
konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel. Larutan dengan konsentrasi yang 
tinggi digantikan oleh cairan penyari hingga kedua larutan mencapai konsentrasi yang 
seimbang dan menghasilkan ekstrak pekat. Esktrak pekat hasil dari proses maserasi 
selanjutnya akan dimasukkan dalam rotavapor untuk menghasilkan ekstrak kental. 
Prinsip kerja dari rotavapor adalah menguapkan pelarut ekstraksi dan memisahkan 
uap air yang terlarut dalam cairan sehingga akan menghasilkan esktrak kental (Reo, 
dkk., 2017).  
2. Senyawa Metabolit Sekunder Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun jeruk. Pengujian dilakukan dengan 
mengambil 2 mL ekstrak yang diencerkan dengan pelarut etanol 96 . Hasil 
pengujian menunjukkan adanya kandungan flavonoid pada esktrak. Ekstrak yang 
direaksikan dengan larutan FeCl3 5  (besi III klorida) ditandai dengan perubahan 
warna pada ekstrak menjadi warna hitam kecoklatan (Nugrahaningtyas, dkk., 2005).  
Pengujian senyawa saponin dengan pelarut akuades ditemukan adanya buih 
pada ekstrak daun jeruk purut. Buih yang terdapat pada saponin menunjukkan bahwa 
saponin merupakan senyawa yang disebut sebagai surfaktan alami, sehingga sifatnya 





pelarut air. Selain memiliki sifat polar, saponin juga memiliki sifat non polar, karena 
memiliki gugus hidrofob yaitu sapogenin (Agusitna, dkk., 2017). Pengujian senyawa 
terpenoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi Liebermaan-Burchard yang 
ditandai dengan terbentuknya cincin hijau kebiruan pada ekstrak. Pengujian senyawa 
tanin dilakukan dengan menggunakan pereaksi besi (III) klorida 1  yang ditandai 
dengan perubahan warna kehitaman pada ekstrak etanol daun jeruk purut yang 
menandakan bahwa pada ekstrak terdapat senyawa tanin. Penelitian Agus dkk (2104), 
melaporkan bahwa ekstrak daun jeruk purut mengandung senyawa flavonoid, 
terpenoid, saponin dan tanin.   
3. Hasil uji FTIR 
Fourier transform infra red merupakan instrumen yang dapat mengenali 
gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi infra merah yang dilakukan terhadap 
suatu senyawa. Dilakukan pengujian FTIR terhadap ekstrak daun jeruk purut untuk 
mengetahui informasi terkait gugus fungsi yang terkandung dalam esktrak daun jeruk 






Gambar 4.1 Spektrum FTIR  Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Berdasarkan hasil analisis esktrak daun jeruk purut dengan menggunakan 
FTIR, menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder (sitronellal) yang memiliki 
potensi terhadap mortalitas kutu. Gugus fungsi sitronellal pada hasil pembacaan 
FTIR, diantaranya gugus CH-alifatik pada panjang gelombang 2926.30 cm
-1
 gugus 
CH-aldehid pada panjang gelombang 2854.75 cm
-1
, gugus C=O karbonil dengan 
panjang gelombang 1732.65 cm
-1
, gugus C=C aromatik pada panjang gelombang 
1627.38 cm
-1
, gugus CH2  pada panjang gelombang 1456.03 cm
-1 
dan gugus CH3 pada 
panjang gelombang 1379.01.63 cm
-1
 (Navitania, dkk., 2019). 
4. Sampo esktrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) 
Pembuatan sampo pada penelitian ini menggunakan ekstrak daun jeruk purut. 
Ekstrak daun jeruk purut berfungsi sebagai bahan aktif yang akan memberikan 





pembuatan sampo anti kutu rambut ekstrak daun jeruk purut adalah HPMC yang 
memiliki fungsi dalam memberikan aliran pseudoplastis dengan viskositas tinggi, 
namun mudah dituang serta jernih. Penelitian Faizatun (2008), melaporkan bahwa 
HPMC dapat berfungsi sebagai pengental dengan memperkuat dinding sehingga 
memperlambat kecepatan dalam mengalir. HPMC memiliki struktur yang dapat 
mengentalkan sediaan sampo sehingga memperlambat kemampuan mengalir sampo.  
Selain HPMC bahan lain yang digunakan dalam pembuatan sampo adalah natrium 
lauril sulfat dan metil paraben. 
Natrium lauril sulfat pada sediaan sampo anti kutu rambut ekstrak daun jeruk 
purut berfungsi sebagai surfaktan yang dapat menghasilkan busa. Penelitian 
Ramadany (2002), menyatakan bahwa natrium lauril sulfat dapat membentuk busa 
karena adanya mikro emulsi, membuat minyak larut mampu membuat tegangan 
permukaan menjadi turun. Selain itu, natirum lauril sulfat dapat menstabilkan bentuk 
gel dari sampo, karena memiliki fungsi sebagai pengemulsi. Berfungsi juga 
meningkatkan pH menjadi netral karena memiliki sifat sebagai basa kuat (Budiman, 
dkk., 2015). Penelitian Showell (2006), melaporkan bahwa keunggulan natrium lauril 
sulfat adalah dapat membersihkan, mempunyai kestabilan kimia dan harga yang 
ekonomis sehingga digunakan dalam pembuatan sampo. Mekanisme kerja natrium 
lauril sulfat dalam mengikat kotoran adalah dengan menurunkan tegangan antarmuka 
kemudian membentuk kompleks kotoran surfaktan yang akan ditransfortasikan keluar 
dari permukaan.  
Penggunaan metil paraben berfungsi sebagai pengawet. Hal tersebut berfungsi 
untuk mencegah dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme karena cara 





mikroorganisme pada kulit kepala dapat membuat iritasi pada kulit kepala. Penelitian 
Suryati dan Saptarini (2016), menyatakan bahwa penggunaan metil paraben dapat 
menghamabat pertumbuhan bakteri dan jamur. 
5. Karakteristik sediaan sampo 
Uji karakteristik sediaan sampo meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji 
kestabilan pH, uji viskositas dan uji tinggi busa. Dilakukan pengujian karakteristik 
pada sediaan sampo untuk mengetahui apakah sampo yang dihasilkan sesuai dengan 
aturan SNI tentang syarat-syarat sampo yang baik. Mitsui (1997), melaporkan bahwa 
syarat sampo yang baik adalah sampo yang memiliki kemampuan membersihkan 
yang baik, menghasilkan busa yang banyak dan tahan lama, melindungi rambut dari 
gesekan selama pencucian atau keramas dan aman bagi kulit kepala, rambut dan 
mata.  
Pengujian organoleptik merupakan salah satu parameter fisik untuk 
mengetahui kestabilan sampo. Analisis organoleptik dilakukan dengan mengamati 
perubahan bentuk, bau dan warna dari sampo, karena warna yang menarik dan bau 
yang tidak tengik berkaitan dengan  kenyamanan konsumen saat penggunaan sampo. 
Adapun hasil penelitian untuk analisis organoleptik sampo dari esktrak daun jeruk 
purut dengan konsentrasi 0  didapatkan sampo memiliki warna bening, tidak 
memiliki aroma dan memilki wujud kental. Sampo dengan konsentrasi 3  5  7  
dan 9  menunjukkan warna sampo hijau kehitaman, cairan kental dan berbau ciri 
khas daun jeruk purut. Semakin tinggi konsentrasi esktrak pada sampo daun jeruk 
purut menunjukkan semakin pekat warna sampo yang dihasilkan. Disamping itu, 
semakin kental wujud sampo serta semakin khas aroma daun jeruk purut yang 





aktif yang ditambahkan dalam sediaan sampo maka semakin kuat aroma dan semakin 
pekat warna yang dihasilkan pada sampo.  
Uji homogenitas sampo bertujuan untuk mengetahui keseragaman dan 
susunan yang homogen dalam sediaan sampo. Sediaan sampo yang baik yaitu 
tercampurnya atau terdispersinya semua bahan secara sempurna. Tujuan lain 
dilakukan pengujian homogenitas adalah untuk melihat apakah dalam sediaan sampo 
terdapat partikel kasar dan apakah komponen yang digunakan tercampur dengan 
merata. Adapun hasil penelitian menunjukkan sampo ekstrak daun jeruk purut pada 
konsentrasi 0 : 3 : 5 : 7  dan 9  memiliki homogenitas yang baik. Hal tersebut 
ditandai dengan tidak ditemukannya butiran-butiran kasar pada tiap konsentrasi 
sampo. Hasil yang diperoleh sampo sesuai dengan ketetapan SNI 06-2692-1992, yang 
menyatakan bahwa sampo yang baik adalah sampo yang memiliki bentuk cair atau 
tidak ada yang mengendap.  
Uji pH pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat keasaman pada 
pada sampo ekstrak daun jeruk purut. Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan 
pH digital. Dilakukan pengujian pH untuk mengetahui keamanan sediaan saat 
digunakan agar tidak menimbulkan iritasi kepala, karena penggunaanya kontak 
langsung dengan kulit kepala. Adapun hasil penelitian menunjukkan sampo ekstrak 
daun jeruk purut pada konsentrasi 0 , 3  5  7  dan 9  menghasilkan pH 
berturut-turut 7,1 ± 0,14: 5,85 ± 0,03: 5,81 ± 0,01: 5,74 ± 0,015 dan 5,70 ± 0,015. 
Semakin tinggi konsentasi sampo ekstrak daun jeruk purut maka pH yang dihasilkan 
semakin asam. Penelitian Mondala, dkk (2017), melaporkan bahwa penurunan pH 
pada penambahan konsentrasi ekstrak disebabkan oleh zat aktif yang terkandung 





jeruk purut mengalami penurunan pH namun masih memenuhi SNI sampo  
No.06-2692-1992 yaitu harus dalam rentang pH 5,0-9,0.   
Uji tinggi busa pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
sampo ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) menghasilkan busa. Busa 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pemilihan sampo. 
Hal ini dikarenakan busa dapat mempertahankan keberadaan sampo pada rambut, 
membuat rambut mudah dicuci dan mencegah batangan-batangan rambut menyatu 
yang dapat mengakibatkan kusut (Malonda, dkk., 2017).  
Adapun hasil penelitian menujukkan tinggi busa pada konsentrasi 0 : 3 : 
5 : 7  dan 9  berturut-turut 4 ± 0: 4,8 ± 0,5: 5,2 ± 0,2: 5,5 ± 0,4 dan 6,70 ± 0,3. 
Munculnya busa pada tiap konsentrasi sampo dikarenakan terdapatnya kandungan 
saponin pada sampel (Sitompul, 2016). Semakin tinggi konsentasi ekstrak sampo 
maka tinggi busa yang dihasilkan semakin meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh 
surfaktan, yang merupakan bahan aktif dalam sampo yang memiliki fungsi sebagai 
penghasil busa. Selain itu, busa memiliki sifat yang mudah larut dalam air sehingga 
pada saat pengocokan busa akan muncul. Tinggi busa yang dihasilkan memenuhi 
persyaratan sesuai penelitian Willkison dan More (1982), menyatakan tinggi busa 
yaitu 1,3-22cm. 
Viskositas adalah tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. Viskositas yang 
tinggi menandakan tahanan cairan yang diujikan semakin tinggi. Pengujian vikositas 
dilakukan untuk melihat kekentalan dalam sampo ekstrak daun jeruk purut. 
Pengukuran viskositas pada sampo ekstrak daun jeruk purut menggunakan spindle 6 
dengan kecepatan 50 rpm. Sediaan sampo diletakkan dibawah spindle kemudian 





viskositas pada sediaan sampo pada konsentrasi 0%, 3%, 5%, 7%, 9% diperoleh 
berturut-turut 100 cP: 300 cP: 3200 cP: 4600 cP dan 6000 cP.  
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi 
pada sampo esktrak daun jeruk purut memiliki pengaruh terhadap viskositas. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin sedikit air dalam sampo dan bobot jenis 
semakin tinggi sehingga viskositas sampo semakin tinggi. Berdasarkan hasil data 
yang diperoleh dapat disimpulkan viskositas sampo yang baik terdapat pada sampo 
ekstrak daun jeruk purut pada konsentrasi 5 . Hasil ini sesuai dengan aturan SNI 
yang menyatakan bahwa viskositas sampo yang baik memiliki nilai dengan rentang 
400-4000 cP (centipoise) dan memenuhi spesifikasi yang mudah dituang ke telapak 
tangan dan mudah ditumpah.  
6. Uji Efektivitas Anti Kutu 
Pengujian efektivitas anti kutu dari sediaan sampo ekstrak daun jeurk purut 
dilakukan dengan menggunakan kertas saring yang diletakkan dalam cawan petri. 
Setiap pengujian konsentrasi dilakukan dengan menggunakan 5 ekor kutu. Hasil 
penelitian meunjukkan untuk kontrol positif peditox dengan kandungan parmethrin 
1  menghasilkan kematian 100  pada kutu. Kontrol negatif sampo dengan akuades 
didapatkan tidak terjadi kematian pada kutu.   
Hasil penelitian menunjukkan sampo dengan konsentrasi 0  ekstrak hanya 
dapat memberikan kematian pada 1 ekor kutu. Berbeda dengan sampo pada 
konsentrasi 3%, 5%, 7% dan 9% dapat menghasilkan kematian total kutu. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak maka efektivitas kutu akan semakin baik. Hal tersebut 





metabolik sekunder semakin banyak yang terkandung dalam sediaan sampo ekstrak 
daun jeruk purut.  
Kandungan utama dalam ekstrak daun jeruk purut yang dapat mematikan kutu 
adalah sitronellal. Penelitian Singgih (2016), melaporkan bahwa sitronellal memiliki 
fungsi sebagai racun desiscant. Racun akan membuat tubuh serangga kehilangan 
caiaran terus menerus sehingga mati kekeringan. Seanong (2006), menyatakan bahwa 
kekurangan cairan pada serangga dapat membuat kematian pada serangga. Racun 
akan masuk melalui kontak dengan kulit ke dalam badan serangga dengan perantara  
jari-jari dipermukaan yang mengandung residu insektisida. 
Kandungan lainnya yang dapat berpengaruh terhadap mortalitas kutu adalah 
adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun jeruk purut. 
Penenlitian Unzilla Rahmi dkk (2013), melaporkan bahwa ekstrak daun jeruk purut 
memiliki efek farmakologis sebagai antiseptik dan sangat aktif bertindak sebagai 
antioksidan dan antibakteri. Penelitian Amin dkk (2016), menyatakan bahwa daun 
jeruk purut mengandung senyawa metabolit sekunder dapat digunakan sebagai anti 
serangga. Sastrodihardjo (1999), melaporkan bahwa kandungan zat ekstraktif 
senyawa metabolit sekunder dapat memiliki peran dalam kematian kutu karena dapat 
menghambat sintesis protein. Penelitian Syafii (2000), menyatakan bahwa senyawa 
bioaktif dapat mematikan protozoa yang ditemukan dalam bagian perut serangga. 
Protozoa dapat menghancurkan selulosa yang tidak dapat dihancurkan oleh enzim, 
sehingga dengan kematian dari protozoa dapat pula menyebabkan kematian pada 
serangga. Penelitian Noverita dkk (2014), menyatakan bahwa kandungan senyawa 
metabolit sekunder dari daun jeruk purut dapat mematikan kutu disebabkan karena 





dapat mematikan kutu adalah limonoid. Limonoid dapat mematikan kutu dengan cara 
masuk ke dalam tubuh kutu rambut dengan melalui kulit dan menjadi racun yang 











Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Karakteristik sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix DC) berdasarkan hasil uji organoleptik dapat memenuhi aturan SNI. 
Hasil organoleptik untuk aroma didapatkan bau khas jeruk purut, wujud kental 
dan memiliki warna kehitaman, memiliki homogenitas yang baik, pH 5-7, 
tinggi busa 4-6 serta memiliki viskositas 100-6000 cP.  
2.   Konsentrasi optimum sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk purut 
(Citrus hystrix DC) terhadap efektivitas mortalitas kutu rambut adalah sampo 
konsentrasi 9  dan sampo yang memenuhi syarat sebagai sampo yang baik 
digunakan adalah sampo dengan konsentrasi 5 .  
 
B. Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan uji daya hambat 
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Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix DC) 
Uji Sampo Uji FTIR 





Lampiran II. Data Hasil Pengamatan 







I II III 
0 4 4 4 4 
3 4 5 5,5 4,8 
5 4,9 5,3 5,5 5,2 
7 4,9 5,7 6 5,5 
9 6,2 6,8 7 6,7 
 







I II III 
0 6,95 6,97 7,4 7,1 
3 5,8 5,85 5,9 5,85 
5 5,81 5,80 5,83 5,81 
7 5,73 5,74 5,77 5,74 














Lampiran III. Analisis data 
1. Analisis data viskositas sediaan sampo 
Diketahui: 
Spindle   : 6 
RPM    : 50 
Faktor koreksi : 200 
 
a. Konsentrasi  0% 
Viskositas  = faktor koreksi x hasil baca 
        = 200 x 0,5 
         = 100  
b. Konsentrasi  3% 
Viskositas  = faktor koreksi x hasil baca 
        = 200 x 1,5 
         = 300 
c. Konsentrasi  5% 
Viskositas  = faktor koreksi x hasil baca 
         = 200 x 16 
         = 3,200 
d. Konsentrasi  7% 
Viskositas  = faktor koreksi x hasil baca 
         = 200 x 23 
         = 4,600 
e. Konsentrasi  9% 
Viskositas = faktor koreksi x hasil baca 
       = 200 x 30 




2. Analisis data persentase ekstrak 







  b = 1,5 gram 
Perhitungan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 5%, 7%, 9% dilakukan 
dengan cara yang sama seperti di atas.  
3. Analisis data persentase HPMC, SLS dan metil paraben 







 b = 0,5 gram 







 b = 2 gram 
























































Uji Tinggi Busa          Uji Efektivitas 
Uji pH Sampo Uji Viskositas 
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dan Teknologi. Penulis memiliki cita-cita sederhana yaitu ingin membahagiakan 
orang terkasihnya dan pastinya ingin melanjutkan setinggi mungkin.  
 
 
 
 
 
